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Abstrak 
Kinerja karyawan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan perusahaan. Di PT Buma 

Cima Nusantara, kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya stress kerja dan 

lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stress kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 140 responden karyawan dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antara stress kerja, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Secara keseluruhan, kedua faktor ini memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan temuan ini, perusahaan disarankan untuk memperhatikan 

manajemen stress dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Temuan ini memberikan implikasi 

praktis bahwa manajemen perusahaan perlu mengembangkan strategi pengelolaan stres yang efektif 

serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan produktivitas dan kinerja 

karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya manusia sebagai aset 

utama dalam pencapaian tujuan organisasi. 
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Abstract 

 

Employee performance is a key factor that determines the success of a company. At PT Buma Cima 

Nusantara, employee performance is influenced by several factors, including work stress and the work 

environment. This study aims to analyze the effect of work stress and the work environment on employee 

performance. A quantitative approach with a descriptive correlational design was used in this study. 

Data were collected through a questionnaire distributed to 140 employee respondents and analyzed 

using multiple linear regression to determine the relationship between work stress, the work 

environment, and employee performance. The results indicate that work stress has a significant negative 

effect on employee performance, while the work environment has a significant positive effect on 

employee performance. Overall, both factors significantly influence employee performance. Based on 

these findings, it is recommended that the company pay more attention to stress management and create 

a supportive work environment to enhance employee productivity and overall company performance. 

These findings provide practical implications for the company, highlighting the importance of 

implementing effective stress management strategies and fostering a supportive work environment to 

enhance employee productivity and overall organizational performance. 
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PENDAHULUAN  
Dalam era persaingan global saat ini, sumber daya manusia merupakan aset strategis yang 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Tidak hanya sekadar pelaksana teknis, karyawan merupakan 

penggerak utama roda perusahaan dalam mencapai target dan efisiensi kerja. Menurut Edy Sutrisno 

(2019), sumber daya manusia memiliki akal, perasaan, dan kemampuan yang dapat memengaruhi 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, pengelolaan kinerja karyawan 

menjadi aspek yang krusial untuk diperhatikan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya (Mangkunegara, 2021). Namun, dalam 

praktiknya, pencapaian kinerja karyawan kerap dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

stress kerja dan lingkungan kerja. Stress kerja muncul sebagai respons terhadap ketidakseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan individu dalam menghadapinya. King dalam Wulandewi 

& Wijaya (2023) menyatakan bahwa stress kerja dapat mengganggu emosi, proses berpikir, hingga 

kondisi fisik dan psikologis seorang karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

produktivitas kerja. 

Selain itu, lingkungan kerja juga memiliki kontribusi signifikan terhadap pencapaian kinerja. 

Lingkungan kerja yang tidak kondusif—seperti pencahayaan yang kurang memadai, ventilasi buruk, 

serta hubungan interpersonal yang kurang harmonis—dapat menurunkan semangat kerja dan memicu 

stres tambahan (Sedarmiyanti, 2017). Afandi (2021) menambahkan bahwa lingkungan kerja fisik dan 

non-fisik berperan dalam memengaruhi psikologis dan kenyamanan kerja pegawai. 

Fenomena yang terjadi di PT. Buma Cima Nusantara Unit Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir 

menunjukkan bahwa target produksi gula kristal dari tahun 2019 hingga 2023 terus mengalami 

ketidaksesuaian dengan target yang ditetapkan. Misalnya, pada tahun 2020, hanya tercapai 100 ton dari 

target 112 ton, dengan penurunan hingga 12%. Permasalahan ini berkaitan erat dengan munculnya stress 

kerja akibat beban pekerjaan yang tinggi, sikap pemimpin yang otoriter, hingga komunikasi internal 

yang tidak efektif. Di sisi lain, lingkungan kerja di perusahaan tersebut belum mendukung karyawan 

dalam bekerja secara optimal, terlihat dari penerangan yang kurang, sirkulasi udara yang buruk, dan 

hubungan antarpegawai yang kurang harmonis. 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Yulianti et al. (2022) menemukan bahwa stres kerja tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, sementara kompensasi memiliki pengaruh positif. 

Sebaliknya, penelitian oleh Setiawan et al. (2024) menunjukkan bahwa baik stres kerja maupun 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui variabel motivasi 

sebagai mediator. Namun, Tristianingsih et al. (2022) menemukan bahwa keduanya tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketidakkonsistenan temuan ini menandakan 

adanya research gap yang perlu ditelusuri lebih lanjut, terutama dengan mempertimbangkan konteks 

industri dan karakteristik organisasi yang berbeda. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya pada industri agribisnis berbasis produksi 

perkebunan yang masih relatif sedikit dijadikan objek kajian, khususnya dalam konteks manajemen stres 

dan lingkungan kerja. Studi ini juga menekankan pendekatan kontekstual terhadap fenomena organisasi 

melalui lensa Teori Atribusi Harold Kelley (dalam Judge, 2017), yang menjelaskan perilaku individu 

berdasarkan faktor internal dan eksternal. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis dalam memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, serta kontribusi praktis bagi 

manajemen perusahaan untuk merumuskan strategi pengelolaan kerja yang lebih efektif.. 

Berdasarkan permasalahan dan teori yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana pengaruh stress kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Buma Cima 

Nusantara. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa stress kerja berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja, lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, serta stress 

kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Dengan memahami pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur Manajemen Sumber Daya Manusia, 

serta manfaat praktis bagi perusahaan dalam memperbaiki kondisi kerja dan strategi pengelolaan sumber 

daya manusianya. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel stress kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur 

pengaruh dua variabel independen (X1: stress kerja, dan X2: lingkungan kerja) terhadap satu variabel 

dependen (Y: kinerja karyawan) secara statistik. Lokasi penelitian dilakukan di PT. Buma Cima 

Nusantara Unit Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 216 karyawan, dan penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh 140 responden yang dipilih melalui teknik simple random 

sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, penyebaran 

kuesioner (angket tertutup dengan skala Likert 5 poin), dan dokumentasi dari data sekunder perusahaan. 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan simultan dan parsial antara 

variabel independen dan dependen. Sebelum dilakukan regresi, data diuji terlebih dahulu melalui uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji hipotesis 

dilakukan dengan uji t (parsial) dan uji F (simultan) untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-

masing variabel, serta didukung dengan analisis koefisien determinasi (R²) untuk melihat besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Semua analisis data dilakukan dengan bantuan 

software SPSS versi terbaru. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  
Hasil Uji Parsial (t) 

Hasil pengujian hipotesis parsial pada analisis regresi adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.794 2.373  7.499 .000 

Stress Kerja -.436 .059 -.431 -7.426 .000 

Lingkungan Kerja .583 .067 .504 8.687 .000 

Sumber : Data Penelitian Peneliti melalui SPSS (2025) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, diketahui bahwa nilai t tabel pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan (df) 138 adalah sebesar 1,977. Untuk variabel stress kerja, nilai t hitung 

sebesar 7,426 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien bernilai negatif, yang menunjukkan bahwa 

stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, variabel 

lingkungan kerja memiliki t hitung sebesar 8,687 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien bernilai 

positif, yang berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Hasil Uji Simultan (F) 

Pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 935.091 2 467.545 109.222 .000b 

Residual 586.452 137 4.281   

Total 1521.543 139    

Sumber : Data Penelitian Peneliti melalui SPSS (2025) 
Berdasarkan hasil analisis untuk uji hipotesis simultan, nilai f tabel pada taraf nyata 0,05, df1 = 

2, df2 = 137 diketahui sebesar 2,671. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan tabel di atas nilai 

f hitung sebesar 109,222 > f tabel sebesar 2,671 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 maka terima 

H1 dan tolak Ho artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan Stress Kerja dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
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Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil pengujian koefisien korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) dalam model regresi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .784a .615 .609 2.06898 

Sumber : Data Penelitian Peneliti melalui SPSS (2025) 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,784 antara Stress Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, yang termasuk dalam kategori hubungan kuat (interval 

0,61–0,80). Hal ini menunjukkan adanya hubungan erat antara kedua variabel independen tersebut 

dengan kinerja karyawan. Sementara itu, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,615 menunjukkan bahwa 

61,5% variasi dalam Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Stress Kerja dan Lingkungan Kerja, 

sedangkan sisanya 38,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Temuan ini 

menegaskan pentingnya kedua variabel tersebut dalam mempengaruhi kinerja, sekaligus membuka 

peluang untuk penelitian lanjutan terkait faktor-faktor lain yang berpengaruh. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dengan nilai t hitung sebesar 7,426 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi 

yang negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat stress kerja yang dirasakan karyawan, maka 

semakin rendah pula tingkat kinerja yang mereka hasilkan. Temuan ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh King (dalam Wulandewi & Wijaya, 2023) bahwa stress kerja dapat menimbulkan 

ketegangan psikologis, memengaruhi proses berpikir, serta menurunkan motivasi dan produktivitas 

individu. Pada konteks PT. Buma Cima Nusantara, stress kerja muncul akibat beban kerja tinggi, 

tekanan waktu, kurangnya komunikasi, serta gaya kepemimpinan yang otoriter, yang secara signifikan 

memengaruhi penurunan hasil kerja karyawan. 

Manajemen perusahaan perlu memperhatikan aspek manajemen stres dengan menyediakan 

pelatihan manajemen waktu, penjadwalan kerja yang realistis, serta program konseling atau employee 

assistance program (EAP) guna mengurangi tekanan kerja. Selain itu, komunikasi dua arah dan gaya 

kepemimpinan yang lebih partisipatif dapat membantu menurunkan tingkat stress kerja. Penelitian ini 

tidak mengukur jenis stress kerja secara lebih spesifik (misalnya, stress akut vs. kronis), sehingga 

hasilnya belum dapat menjelaskan dimensi stress secara mendalam. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab stress secara lebih rinci serta memasukkan variabel 

mediasi seperti coping strategies atau resiliensi kerja untuk melihat bagaimana karyawan merespons 

stress yang mereka alami. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 8,687 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi yang 

positif menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil ini sejalan dengan pendapat Sedarmiyanti (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja fisik dan sosial yang nyaman mampu menciptakan rasa aman, memperkuat hubungan 

antarpegawai, serta mendorong peningkatan produktivitas. Di PT. Buma Cima Nusantara, meskipun 

saat ini kondisi lingkungan kerja seperti pencahayaan, ventilasi, dan fasilitas belum optimal, namun 

perbaikannya dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan motivasi dan pencapaian target kerja 

karyawan. 

Perusahaan perlu berinvestasi dalam perbaikan fasilitas kerja seperti pencahayaan alami, 

ventilasi udara yang baik, serta ruang kerja ergonomis. Selain itu, membangun lingkungan kerja yang 

mendukung secara sosial melalui kegiatan tim dan budaya saling menghargai akan semakin memperkuat 

keterlibatan karyawan. Aspek lingkungan kerja yang diteliti masih terbatas pada aspek fisik dan belum 

mengeksplorasi secara menyeluruh faktor lingkungan psikososial seperti budaya organisasi atau 

dukungan sosial. Disarankan untuk memperluas cakupan variabel lingkungan kerja dengan 
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menambahkan dimensi psikososial dan digital work environment, terutama dalam konteks kerja hybrid 

atau remote yang mulai berkembang. 

 

Pengaruh Stress Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Secara simultan, stress kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,784 menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua 

variabel independen dengan kinerja, sedangkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,615 menunjukkan 

bahwa 61,5% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh stress kerja dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut memainkan peran penting 

dalam memengaruhi produktivitas karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu secara bersamaan 

mengelola tekanan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar kinerja karyawan 

dapat meningkat secara optimal. Sisanya, 38,5% dipengaruhi oleh variabel lain seperti kepemimpinan, 

motivasi, atau kompensasi yang belum dikaji dalam penelitian ini, sehingga membuka peluang untuk 

studi lanjutan. 

Manajemen perusahaan perlu mengembangkan kebijakan terpadu yang menangani stress kerja 

sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Misalnya, program keseimbangan kerja-hidup 

(work-life balance), penyusunan ulang sistem kerja, dan peningkatan infrastruktur kerja fisik dapat 

saling melengkapi untuk meningkatkan performa karyawan secara menyeluruh. Masih terdapat 38,5% 

variasi kinerja yang belum dapat dijelaskan oleh dua variabel ini, sehingga terdapat potensi bias dari 

variabel eksternal yang tidak diamati dalam model. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memasukkan variabel lain seperti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, atau kompensasi, 

serta mempertimbangkan pendekatan longitudinal untuk melihat pengaruh jangka panjang dari stress 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Buma Cima Nusantara Unit Cinta Manis, 

dapat disimpulkan bahwa stress kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Stress kerja terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja, yang berarti semakin tinggi tingkat stress yang dialami karyawan, maka 

semakin rendah pula kinerjanya. Sebaliknya, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja, yang menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, maka semakin 

tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan. Secara simultan, kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kinerja dengan kontribusi sebesar 61,5%, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

Oleh karena itu, secara praktis perusahaan disarankan untuk menerapkan strategi pengelolaan 

stress seperti pelatihan manajemen waktu, program konseling, serta menciptakan suasana kerja yang 

mendukung secara fisik dan psikologis. Perbaikan lingkungan kerja melalui peningkatan fasilitas, 

kenyamanan ruang kerja, serta komunikasi internal juga penting untuk dilakukan. Untuk penelitian 

mendatang, disarankan agar menambahkan variabel lain yang relevan dan menggunakan pendekatan 

penelitian yang lebih mendalam agar pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan menjadi lebih komprehensif. 
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